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MOTTO
“...Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagi
kamu, dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik bagi

kamu. Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui .

(Q.S Al-Bagarah:216)
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Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad
yang satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan skripsi di 11Q, transliterasi
Arab-Latin mengacu kepada SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan
dan Menteri Kebudayaan RI No. 158/1987 dan NO. 0543b/U/1987 tertanggal

Pedoman Transliterasi

22 Januari 1988, pedoman tersebut adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf | Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
« Ba b Be
<O Ta t Te
& Sa § Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h Ha (dengan titik di bawah)
; Kha kh Ka dan Ha
R Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)




B Ra r Er
B! Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin sy Es dan Ye
U Sad $ Es (dengan titik di bawah)
U Dad d De (dengan titik di bawah)
L Ta t Te (dengan titik di bawah)
L Za z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain g Ge
s Fa f Ef
S Qaf q Ki
| Kaf k Ka
J Lam I El




N Mim m Em
O Nun n En
E Wau w We
5 Ha h Ha
c Hamzah ’ Apostrof
< Ya y Ya

2. Konsonan Rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

XS ditulis Muta ‘addidah
B ditulis ‘Iddah
3. Ta’ marbutah di akhir kata
a. Bila dimatikan, ditulis h:
ks ditulis hikmah
LR ditulis Jizyah

dikehendaki lafal aslinya)

Xi

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap katakata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali




b. Bila Ta’ Marbutah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua
itu terpisah, maka di tulis dengan h:

NRENERES ditulis karamah alauliya’

c. Bila Ta’” Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan
dhammah ditulis t:

il 88 ditulis zakat al-figr

4. Vocal Pendek

Fathah ditulis A
Kasrah ditulis |
Dhammah ditulis U
5. Vocal Panjang
1. Fathah + alif ditulis A
dlals ditulis Jjahiliyyah
2. Fathah + ya‘mati ditulis A
P ditulis Tansa
3. Kasrah + ya‘mati ditulis I
A S ditulis Karim
4, dammah + wawu ditulis U
mati
ey ditulis Furad

6. Vocal Rangkap
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1. Fathah + ya’ mati ditulis Al

ASi ditulis Bainakum
2. Fathah + wawu mati ditulis Au
Js ditulis Qaul

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof

eﬁ.’aﬁ ditulis A’antum
Ciae ditulis U’iddat
A3 S oAl ditulis La’in Syakartum

8. Kata sandling Alif + Lam
a. Bila diikutu huruf Qamariyyah

ol ) ditulis al-Qur’an

oladll ditulis al-Qiyas
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b. bila diikuti huruf Syamsiyyah

eladd) ditulis al-sama’

ditulis al-syams

UAIA-I.:A.IS‘

9. penulisan Kkata-kata dalam rangkaian ditulis menurut bunyi atau
pengucapannya

s Al s 53 ditulis zawi al-furid

dadl Jal ditulis Ahl Al-Sunnah
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ABSTRAK

Imroatusolikha, NIM : 20111030. Tianjauan Fatwa No.155/DSN-
MUI/V/2023 Terhadap Praktik Asuransi Jiwa Dwiguna Murni Syariah
Pada Produk Asuransi Jiwa Syariah Di PT. Asuransi Takaful Keluarga,
Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Program Studi Hukum Ekonomi
Syariah, Institut llmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 1446 H/2024 M.

Skripsi ini dilatar belakangi oleh saat ini sudah sangat beragam produk
dari asuransi, terlebih pada produk asuransi jiwa dwiguna syariah yang
didasarkan pada prinsip keadilan dan kebersamaan dalam berbagi risiko antara
pemegang polis dan perusahaan asuransi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana praktik pada produk asuransi syariah dan
kesesuaiannya dengan fatwa DSN-MUI No.155/DSN-MUI/V/2023.

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis merupakan jenis
penelitian kualitatif berupa studi kasus, dengan pendekatan normatif empiris.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah produk asuransi
yang digunakan oleh peneliti sebelumnya merupakan produk asuransi jiwa
syariah yang mengandung unit link, sedangkan penulis menggunakan produk
asuransi jiwa dwiguna syariah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, berdasarkan fatwa
no.155/DSN-MUI/V/2023 ada 7 ketentuan yang harus dipenuhi. (1) ketentuan
umum, (2) ketentuan hukum, (3) ketentuan akad, (4) ketentuan terkait dana
tanahud, (5) ketentuan terkait pengelolaan investasi dana tanahud, (6)
ketentuan terkait pengembalian dana tanahud, (7) ketentuan surplus
underwriting. Kedua, praktik asuransi jiwa dwiguna murni syariah pada
produk Takaful Dana Pendidikan di Takaful Keluarga dimana dilakukan
dengan cara peserta membayar kontribusi dan peserta juga berhak
mendapatkan dana tahapan yang diberikan kepada peserta ketika anak
memasuki setiap jenjang pendidikan. Ketiga, praktik asuransi jiwa dwiguna
murni syariah pada produk Takaful Dana Pendidikan (Fulnadi) di Takaful
Keluarga dianggap belum sesuai secara keseluruhan berdasarkan ketentuan
fatwa DSN MUI nomor 155/DSN-MUI/V/2023, adapun ketidak sesuaian
tersebut terkait akad/dana hibah tanahud yang tidak digunakan di dalam
produk Takaful Dana Pendidikan (Fulnadi) ini.

Kata Kunci: Asuransi Syariah, Asuransi Jiwa, Asuransi Jiwa Dwiguna, Fatwa
DSN-MUI No.155/DSN-MUI/V/2023.
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ABSTRACT

Imroatusolikha, NIM : 20111030. Tianjauan Fatwa No0.155/DSN-
MUI/V/2023 on the Practice of Sharia Pure Dual Purpose Life Insurance
in Sharia Life Insurance Products at PT. Family Takaful Insurance,
Faculty of Sharia and Islamic Economics, Sharia Economic Law Study
Program, Institute of Qur'an Sciences (11Q) Jakarta, 1446 H/2024 AD.

This thesis is based on the fact that currently there are a wide variety
of insurance products, especially in sharia dual-purpose life insurance
products which are based on the principles of fairness and togetherness in risk
sharing between policyholders and insurance companies. This study aims to
find out how the practice of sharia insurance products and their compliance
with the DSN-MUI fatwa No.155/DSN-MUI/V/2023.

The type of research used by the author is a type of qualitative research
in the form of a case study, with an empirical normative approach. The
difference between this study and the previous research is that the insurance
products used by the previous researcher are sharia life insurance products that
contain unit links, while the author uses sharia dual-purpose life insurance
products.

The results of this study show that first, based on fatwa no.155/DSN-
MUI/V/2023, there are 7 provisions that must be met. (1) General Provisions,
(2) Legal Provisions, (3) Contract Provisions, (4) Provisions Related to Land
Funds, (5) Provisions Related to Land Fund Investment Management, (6)
Provisions Related to Land Fund Refund, (7) Provisions on Surplus
Underwriting. Second, the practice of pure sharia dual-purpose life insurance
in the Education Fund Takaful product at Family Takaful which is carried out
by the way the participant pays a contribution and the participant is also
entitled to receive the stage funds given to the participant when the child enters
each level of education. Third, the practice of pure sharia dual-purpose life
insurance in the Education Fund Takaful (Fulnadi) product at Family Takaful
is considered not in accordance with the provisions of the DSN MUI fatwa
number 155/DSN-MUI/NV/2023, as for the discrepancy related to the
contract/land grant fund that is not used in this Education Fund Takaful
(Fulnadi) product.

Keywords: Sharia Insurance, Life Insurance, Endowment Life Insurance,
DSN-MUI Fatwa No.155/DSN-MUI/V/2023.
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A. Latar Belakang Masalah
Islamic Insurance (Asuransi Islam) atau yang lebih dikenal
dengan Asuransi Syariah (Syariah Insurance) adalah salah satu
instrumen keuangan non-bank yang dijadikan sebagai media bagi
masyarakat dalam mengantisipasi risiko-risiko yang mungkin akan
terjadi di masa yang akan datang. Asuransi syariah merupakan
alternatif bagi masyarakat, khususnya masyarakat muslim, yang

mengharamkan asuransi konvensional. *

Covid-19 menyadarkan masyarakat pentingnya memiliki
asuransi bagi diri sendiri dan keluarga akibat kematian dini. Covid-19
menunjukkan bahwa banyak hal tidak terduga yang dapat terjadi dari
segi kesehatan dan segi finansial. Pandemi menyebabkan kematian
dalam jumlah yang besar dan PHK besar-besaran yang menyebabkan
kondisi ekonomi masyarakat naik turun. Hidup memang tidak terduga,
namun alangkah baiknya jika mempersiapkan diri dan keluarga sebaik

mungkin.2

Asuransi sebagai sebuah mekanisme perlindungan merupakan
langkah tepat bagi seseorang dalam menjalankan kehidupan untuk
perlindungan, karena asuransi dapat memberikan rasa aman bagi setiap
orang. Namun ironisnya tingkat kesadaran berasuransi masyarakat

Indonesia masih rendah, bisa disebabkan karena berbagai hal seperti

! Hadi Daeng Mapuna, “Asuransi Jiwa Syariah: Konsep dan Sistem
Operasionalnya”, Al-Risalah 19, no.1, (Mei 2019).

2 Pengertian  Asuransi  Jiwa Dwiguna  Syariah di  Indonesia,
https://aaji.or.id/Articles/mengenal -asuransi-jiwa-dwiguna. (Diakses pada tanggal 7 Mei
2024, Pukul 11.19 WIB).



https://aaji.or.id/Articles/mengenal-asuransi-jiwa-dwiguna

belum meratanya pendapatan masyarakat dan mungkin pula karena
masih ragu dengan kegiatan perasuransian jika dipandang dari sudut
syariat Islam. Keraguan tentang keabsahan kegiatan asuransi di
Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama Islam, tentu saja
mempunyai dampak yang negatif terhadap pertumbuhan kegiatan

asuransi.?

Namun seiring berkembangnya kebutuhan akibat adanya hal
yang tidak terduga, asuransi syariah justru mengalami dinamika
perkembangan yang cukup signifikan di Indonesia. Produk syariah
memiliki potensi yang besar sehingga hal ini memberikan hal yang
positif kepada perusahaan asuransi di Indonesia untuk mendorong dan
meningkatkan pemasaran produk syariah. Aset total industri asuransi
syariah pada Juni 2015 mengalami pertumbuhan sebesar 24,06%
menurut otoritas Jasa Keuangan (OJK). Diikuti dengan kenaikan atas
pengelolaan dana investasi syariah sebesar 27,59% dengan kontribusi
berkala (premi) naik sebesar 15,59% dibandingkan pada data asuransi
syariah tahun 2013 lalu (Nurbaya dan Alam, 2019).

Secara bisnis asuransi merupakan bagian dari Upaya
menyediakan jasa perlindungan jiwa dan harta dari kemungkinan
risiko yang mungkin timbul. Asuransi syariah merupakan alternatif
asuransi bagi umat Islam yang menawarkan jasa yang sama dengan
asuransi konvensional, namun beroperasi sesuai dengan prinsip
syariah Islam. Asuransi syariah secara teoretik masih menginduk

kepada kajian ekonomi Islam secara umum. Oleh karena itu asuransi

3 Siti Amaliah, “Implementasi Asuransi Jiwa Syariah Ditengah Pandemi Covid-19
Pada PT. Asuransi Prudential Cabang Medan”, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara,
(2021).

4 Azhar Alam dan Sukri Hidayati, “Akad dan Kesesuaian Fitur Wakaf Produk
Asuransi Jiwa Syariah”, Jurnal Ekonomi Syariah 8, no. 1, (2020): h.110.



syariah tunduk kepada aturan-aturan syariah. Inilah yang kemudian
membentuk karakteristik asuransi secara unik dan membedakannya

dengan asuransi konvensional.®

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-
MUI) menetapkan fatwa tentang asuransi yang berdasarkan prinsip-
prinsip syariah untuk dijadikan pedoman oleh pihak-pihak yang
memerlukannya. Dalam ketentuan umum fatwa nomor 2 DSN-MUI
Nomor.21/DSN-MUI/X/2001 jelas dikatakan bahwa akad yang sesuai
dengan syariah yaitu akad yang tidak mengandung garar (penipuan),
maysir (perjudian), riba, zulm (penganiayaan), risywah (suap), barang
haram dan maksiat.® Dalam fatwa tersebut dapat dijadikan sebagai
rujukan yang sah sebagai umat muslim di Indonesia agar tidak
meragukannya lagi terkait asuransi syariah asal dalam akadnya tidak

mengandung unsur-unsur yang mengharamkannya.

Saat ini sudah sangat beragam produk dari asuransi syariah,
seperti asuransi jiwa syariah, asuransi pendidikan syariah, asuransi
kesehatan syariah, asuransi dengan investasi (unit link) syariah,
asuransi kerugian syariah, asuransi syariah berkelompok dan asuransi
haji dan umrah.” Namun apakah semua jenis produk asuransi yang
terdapat pada lembaga asuransi sudah berjalan sesuai dengan prinsip
syariah yang terdapat dalam fatwa yang sudah dikeluarkan. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Islah Rizky Parinduri dan Yusrizal

pada asuransi jiwa syariah berbasis unit link pada PT. Prudential Life

> Andri Soemitra, Asuransi Syariah, (Medan: Wal Ashri Publishing, 2015), h. 45.

& Fatwa DSN-MUI No:21/DSN-MUI/X/2001, “Pedoman Umum Asuransi Syariah”,
https://dsnmui.or.id/produk/fatwa/ (Diakses pada tanggal 10 Mei 2024, Pukul 20:57 WIB).

7 Produk Asuransi Syariah,
https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/CMS/Article/20564 (Diakses pada tanggal 11 Mei
2024, Pukul 15.03 WIB).
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Asurance Binjai dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa konsep berinvestasi pada asuransi jiwa syariah berbasis unit
link yaitu kegiatan menanamkan aset dalam bentuk harta sebagai
tabarru’ dengan usaha saling melindungi dan tolong menolong
sejumlah orang atau pihak yang memberikan pola pengembalian
menghadapi risiko tertentu melalui akad sesuai prinsip syariah dimana
unit link menjadi instrument investasi; dan asuransi jiwa syariah
merupakan jenis akad baru yang belum pernah ada pada masa-masa
perkembangan fikih Islam sehingga munculah perbedaan pendapat-
pendapat ulama yang menghalalkan dan mengharamkan asuransi jiwa;
serta dengan statusnya saat ini asuransi jiwa memiliki premi tidak
tenggang masa maka akad asuransi jiwa lebih merupakan akad
spekulatif yang mengandung unsur gambling (perjudian) dan

pertaruhan.®

Asuransi pada umumnya, termasuk asuransi jiwa menurut
pandangan Islam adalah termasuk masalah ijtihadiyah, artinya
masalah yang perlu dikaji penjelasan hukumnya di dalam Al-Qur’an
dan hadis secara eksplisit. Menurut pandangan ulama dan
cendekiawan muslim juga memiliki perbedaan beberapa pendapat
tentang hukum asuransi. Pendapat yang pertama mengatakan
mengharamkan asuransi dalam segala macam dan bentuknya sekarang
ini termasuk asuransi jiwa. Pendapat tersebut didukung oleh Sayid
Sabig (pengarang Fikih Sunnah), Abdullah al-Qalqgili (mufti
Yordania), Muhammad Yusuf al-Qaradawi (pengarang Al-Halal Wal
Haram fil Islam), dan Muhammad Bakhit al-Mutha’ (mufti Mesir).

8 Islah Rizky Parinduri dan Yusrizal, “Hukum Berinvestasi Pada Asuransi Jiwa
Syariah Berbasis Unit Link Pada PT. Prudential Life Asurance Binjai”, Jurnal Masharif al-
Syariah: Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah 8, no. 2, (2023).



Alasan-alasan mereka mengaharmkan asuransi antara lain: asuransi
pada hakikatnya sama atau serupa dengan judi, mengandung unsur
tidak jelas dan tidak pasti (uncertainty), mengandung unsur riba/rente,
mengandung unsur eksploitasi karena pemegang polis kalau tidak bisa
melanjutkan pembayaran preminya bisa hilang atau dikurang uang
preminya yang telah dibayarkan, premi-premi yang telah dibayarkan
oleh para pemegang polis diputar praktek riba (kredit berbunga),
asuransi termasuk akad sarfi yang maksudnya jual beli atau tukar
menukar mata uang tidak tunai dengan tunai (cash and carry), hidup
dan mati manusia dijadikan obyek bisnis, yang berarti mendahului
takdir Tuhan Yang Maha Esa. Lebih lanjut Muhammad Yusuf al-
Qaradawi memberikan alasan bahwa asuransi jiwa sama sekali jauh
dari tuntunan syariat Islam jika di dalamnya terdapat suatu perjanjian
yang rusak. Misalnya apabila anggota asuransi telah membayarkan
sejumlah uang $2.000,00 kemudian mendadak meninggal dunia
diperiode pertama, maka dia akan mendapat pengembalian sejumlah
uang tersebut dengan penuh, tetapi kalau bekerjasama dalam
perdagangan, maka dia akan mendapat kembalian uang dengan jumlah
seperti uang yang disetorkan dan ditambah dengan keuntungannya.
Tetapi jika dikemudian hari anggota tersebut tidak bisa lagi membayar
untuk periode berikutnya sedangkan dia sudah pernah membayar
sebagiannya, maka sejumlah uang yang disetor itu sebagian besarnya

akan hilang, dan hal tersebut merupakan suatu perjanjian yang rusak.’

Lalu berikutnya ada pendapat yang membolehkan semua
asuransi dalam prakteknya sekarang ini oleh Abdul Wahab Khalaf,

Mustafa Ahmad Zarqa, (guru besar Hukum Islam Universitas Syria),

® Yusuf Qaradawi, Halal dan Haram dalam Islam, (Singapura: Pustaka Nasional Pte
Ltd, 1989), h. 377.



Muhammad Yusuf Musa (guru besar Hukum Islam pada Universitas

Kairo Mesir), dan Abdul Rahman Isa, dengan alasan sebagai berikut:

1. Tidak ada nash dalam Al-Qur’an dan hadis yang melarang
asuransi.

2. Ada kesepakatan/ kerelaan kedua belah pihak.

3. Saling menguntungkan kedua belah pihak.

4. Mengandung kepentingan umum, sebab premi-premi yang
terkumpul bisa diinvestasikan untuk proyek-proyek produktif dan
untuk pembangunan.

5. Asuransi termaksud akad mudarabah, artinya akad kerjasama bagi
hasil antara pemegang polis (pemilik modal) dengan pihak
perusahaan asuransi yang memutar modal atas dasar profit loss
sharing.

6. Asuransi termasuk koperasi (syirkah ta’awuniyah)

7. Disamakan dengan sistem pensiun, seperti Taspen.©

Asuransi jiwa syariah adalah produk asuransi yang bertujuan
untuk memberikan perlindungan finansial kepada keluarga atau ahli
waris apabila terjadi kehilangan atau cacat pada diri pemegang polis
atau pada saat meninggal dunia. Produk asuransi jiwa syariah
didasarkan pada prinsip keadilan dan kebersamaan dalam berbagai
risiko antara pemegang polis dan perusahaan asuransi. Dalam asuransi
jiwa syariah, perusahaan asuransi bertindak sebagai pengelola dana
yang diinvestasikan secara halal dalam instrumen investasi yang sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah. Selain itu, premi yang dibayarkan oleh

pemegang polis juga digunakan untuk membayar klaim dan biaya

10 Dahlan Bishri, “Asuransi Jiwa dalam Perspektif Islam”, Al-Qanun: Jurnal
Pemikiran dan Pembaharuan Hukum Islam 18, no.2, (Desember 2015), h. 290.



administrasi, serta dibagi antara pemegang polis dan perusahaan

asuransi.

Peserta asuransi jiwa syariah saling membantu dan melindungi
dengan membayar ke dana tabarru’. Dana tabarru’ adalah kumpulan
dana amal dari iuran peserta asuransi jiwa syariah yang bersepakat
untuk saling membantu ketika ada risiko diantara mereka. Dana ini
kemudian dikelola sesuai dengan prinsip syariah dan dibawah
pengawasan Dewan Pengawas Syariah (DPS) untuk mengatasi risiko
tertentu. Jika peserta mengambil risiko, maka santunan asuransi akan

dibayarkan oleh dana tabarru’ !t

Terdapat pemisah pada pengelolaan dana asuransi jiwa syariah,
yaitu dana tijarah (tabungan peserta) dan dana ftabarru’ (tolong-
menolong) sehingga tidak mengenal dana hangus. Dana tijarah adalah
dana yang terkumpul dari peserta yang kemudian diinvestasikan
berdasarkan syariah dengan sistem bagi hasil (akad mudarabah). Dana
yang terkumpul tersebut diperlakukan tetap sebagai dana peserta dan
perusahaan hanya sebagai pemegang amanah pengelolaan, sedangkan
pada dana tabarru’ adalah dana dari seluruh peserta yang diikhlaskan
untuk keperluan tolong-menolong bila ada peserta lain yang terkena

musibah dengan menggunakan akad hibah.*?

Salah satu jenis asuransi jiwa syariah yang berkembang saat ini
adalah asuransi jiwa dwiguna syariah, yaitu produk asuransi jiwa

syariah yang dana preminya dialokasikan untuk dana santunan tolong-

11 Moch. Muklis Sulaeman dkk, Asuransi Syariah, (Padang Sumatera Barat: PT
Global Eksekutif Teknologi, 2023), h. 92.

12 Risma Kartika Mulya Wardhani, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kontribusi
Peserta Pada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia”, Jurnal Ekonomi Syariah Teori
dan Terapan 5, no.2, (2018). h.802.



menolong dan dana tabungan. Dana santunan tolong-menolong akan
dibayarkan perusahaan bila peserta meninggal dunia, dan bila peserta
masih hidup hingga perjanjian berakhir dengan catatan jika ada surplus
dana atau peserta mengundurkan diri sebelum perjanjian berakhir.
Sedangkan tabungan dibayarkan bila perjanjian berakhir, peserta
mengundurkan diri dan peserta meninggal dunia. Kewajiban dasar

perusahaan asuransi jiwa adalah membayar uang santunan.®3

Takaful Keluarga adalah perusahaan asuransi jiwa syariah
terkemuka di Indonesia, yang telah beroperasi sejak tahun 1994.
Perusahaan ini menyediakan berbagai produk asuransi yang sesuai
dengan prinsip syariah, termasuk perlindungan jiwa, perlindungan
kesehatan, perencanaan pendidikan anak, perencanaan hari tua, serta
layanan perencanaan investasi. Sebagai pelopor dalam industri
asuransi syariah di Indonesia, Takaful Keluarga terus berinovasi untuk
memenuhi kebutuhan berasuransi masyarakat sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah. Dalam upaya meningkatkan kualitas operasional dan
pelayanan, Takaful Keluarga memperoleh sertifikasi 1ISO 9001:2008
dari Det Norske Veritas (DNV) Norwegia pada November 2009.
Sertifikasi ini merupakan standar internasional mutakhir untuk sistem
manajemen mutu. Takaful Keluarga terdaftar dan diawasi oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) serta memiliki tenaga pemasaran yang
terlisensi oleh Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) dan Asosiasi

Asuransi Syariah Indonesia (AASI). Kinerja positif Takaful Keluarga

13 Bambang Suprihatin dan Yulia Resti, “Kajian Pengaruh Kenaikan Uang Santunan
yang Berubah-ubah, Terhadap Nilai Cadangan Restrospektif Pada Asuransi Jiwa Dwiguna
Syariah”, Jurnal Penelitian Sains 10, no.2, (2017).



dari tahun ke tahun terbukti dengan diraihnya berbagai penghargaan

prestisius dari berbagai institusi.*

PT. Asuransi Takaful Keluarga memiliki tiga jenis kelompok
produk asuransi syariah, yaitu Takaful Personal, Takaful Korporat dan
Takaful Bancassurance. Takaful Personal yang berisi Takaful Dana
Pendidikan, Takaful EduPro, Takaful Falah Proteksi, Takaful Falah
Saving, Takaful Al Khairat Individu, Takaful Kecelakaan Diri
Individu dan Takaful Al Khairat Plus. Adapun jenis Takaful Korporat
berupa Takaful Al Khairat Kumpulan, Fulmedicare Gold dan Takaful
Ziarah. Sedangkan jenis produk dari Takaful Bancassurance berupa

Asuransi Hijrah Cendekia dan Takaful Pembiayaan. *°

Dari beberapa produk-produk di atas tentunya setiap produk
memiliki keunggulannya masing-masing. Adapun keunggulan
ataupun manfaat dari produk Takaful Personal adalah untuk
memberikan ketenangan hidup, tetapi juga menciptakan hubungan
silaturrahim dan saling berbagi antara satu nasabah dengan nasabah
lainnya. Keunggulan atau manfaat Takaful Korporat adalah sebagai
jaminan biaya kesehatan yang dirancang khusus untuk peserta
kumpulan (perusahaan, lembaga pemerintah, organisasi non-
pemerintah, serta komunitas), sehingga dapat memberikan ketenangan
dan kebahagiaan bagi karyawan, pegawai, anggota organisasi, serta
relawan dalam bekerja. Adapun keunggulan dan manfaat dari produk
Takaful Bancassurance adalah untuk memberikan proteksi bagi

perusahaan perbankan dalam menjalin hubungan bisnis dengan

14 profil PT. Asuransi Takaful Keluarga, https://takaful.co.id/profil-perusahaan/,
(Diakses Pada Tanggal 14 Mei 2024, Pukul 12.23 WIB).

15 Produk-Produk  Asuransi  PT.  Asuransi  Takaful Keluarga,
https://takaful.co.id/takafulpersonal/, (Diakses Pada Tanggal 14 Mei 2024, Pukul 12.38 WIB).
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nasabahnya, sehingga perusahaan perbankan dapat fokus memberikan
layanan prima kepada nasabah tanpa perlu mengkhawatirkan risiko

bisnisnya.'®

Agar penelitian ini tidak terjadi penyimpangan dan perluasan
pembahasan dari pokok-pokok masalah, penulis hanya fokus kepada
salah satu produk yang ada di PT. Asuransi Takaful Keluarga yang
dikenal dengan sebutan asuransi Fulnadi (Takaful Dana Pendidikan).
Karena dalam produk asuransi jiwa syariah ini dikaitkan dengan
program tabungan dan dirancang khusus untuk membantu setiap

orangtua dalam merencanakan dana pendidikan anaknya.’

Takaful dana pendidikan (fulnadi) juga merupakan salah satu
produk yang terkenal di PT. Asuransi Takaful Dana Pendidikan,
karena produk tersebut memberikan kepastian manfaat berupa dana
tahapan disetiap jenjang pendidikan anak mulai dari anak tersebut
masuk TK sampai dengan perguruan tinggi. Ketika orangtua sudah
meninggal dunia ahli waris tidak perlu membayar lagi kontribusi tiap
bulannya, dan dana pendidikan akan dibayarkan oleh perusahaan

Takaful Keluarga dari uang tabarru’ antar peserta.'®

Dari berbagai keunggulan tersebut, tentunya sebagai
masyarakat awam masih menimbulkan beberapa pertanyaan apakah
produk tersebut sudah berjalan sesuai dengan fatwa yang telah
dikeluarkan oleh DSN-MUI Nomor.155/DSN-MUI/V/2023 Tentang

16 Keunggulan Produk Asuransi PT. Asuransi Takaful Keluarga,
https://takaful.co.id/takafulbancassurance/, (Diakses Pada Tanggal 14 Mei 2024, Pukul 12.50
WIB).

17 Takaful Dana Pendidikan, https://takaful.co.id/takaful-dana-pendidikan/, (Diakses
Pada Tanggal 7 Juli 2024, Pukul 17.05 WIB).

18 Satibi Darwis, Sekretaris Dewan Pengawas Syariah Takaful Keluarga, Wawancara
oleh penulis di Zoom Meeting, 2 Juli 2024.
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Produk Asuransi Jiwa Dwiguna Murni (Pure Endowmen) syariah dan
bagaimana praktik dari produk-produk tersebut berjalan. Pembeda
utama antara suatu lembaga bisnis syariah dengan lembaga bisnis
konvensional adalah sisi kepatuhan pada prinsip-prinsip syariah
(syariah compliance). Suatu Lembaga bisnis yang dalam praktiknya
menyimpang dari prinsip-prinsip syariah maka tidak dapat disebut

lembaga bisnis syariah lagi. °

Berdasarkan uraian di atas, masih ada beberapa pro kontra
terkait dengan asuransi lebih utama mengenai asuransi jiwa syariah
yang masih dianggap sebagai mendahului takdir dari Yang Maha
Kuasa dan masih diragukan karena masih menganggap bahwa asuransi
jiwa mengandung unsur spekulasi yang tidak jelas. Untuk itu penulis
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Tinjauan Fatwa
No0.155/DSN-MUI/V/2023 Terhadap Praktik Asuransi Jiwa
Dwiguna Murni Pada Produk Asuransi Jiwa Syariah Di PT.

Asuransi Takaful Keluarga”.

B. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat

diidentifikasikan masalah sebagai berikut:

a. Praktik Asuransi Jiwa Dwiguna Murni Syariah pada produk
Takaful Dana Pendidikan di PT. Asuransi Takaful Keluarga.

b. Kesesuaian Praktik Asuransi Jiwa Dwiguna Murni Syariah
pada produk Takaful Dana Pendidikan di PT. Asuransi Takaful
Keluarga menurut fatwa Nomor.155/DSN-MUI/V/2023

1 Nur Kholis, Asuransi Syariah di Indonesia Konsep dan Aplikasi, Serta
Evaluasinya, (Sukabumi: Farha Pustaka, 2021), h. 71.
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Tentang Produk Asuransi Jiwa Dwiguna Murni (Pure
Endowment) Syariah.

c. Kesesuaian produk asuransi jiwa syariah menurut tinjauan
hukum Islam.

d. Implementasi Asuransi Jiwa Dwiguna Syariah.

e. Manfaat Asuransi Jiwa Syariah menurut Hukum Islam.

2. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar penelitian
yang dilakukan oleh penulis tidak terjadi penyimpangan dan
perluasan dari pokok bahasan masalah yang telah ditentukan dan
nantinya akan menimbulkan kekeliruandalam meneliti, membahas
serta memberikan kesimpulan, maka penulis melakukan
pembatasan masalah dan berfokus terhadap penelitian yang akan
dibahas yaitu:

a. Ketentuan Asuransi Jiwa Dwiguna Murni Syariah pada produk
Takaful Dana Pendidikan berdasarkan fatwa Nomor.155/DSN-
MUI/V/2023 di PT. Asuransi Takaful Keluarga.

b. Praktik Asuransi Jiwa Dwiguna Murni Syariah pada produk
Takaful Dana Pendidikan di PT. Asuransi Takaful Keluarga.

c. Kesesuaian praktik Asuransi Jiwa Dwiguna Murni Syariah
pada produk Takaful Dana Pendidikan di PT. Asuransi Takaful
Keluarga menurut fatwa Nomor.155/DSN-MUI/V/2023
Tentang Produk Asuransi Jiwa Dwiguna Murni (Pure

Endowment) Syariah.

3. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
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a. Bagaimana ketentuan Asuransi Jiwa Dwiguna Murni Syariah
pada produk Takaful Dana Pendidikan berdasarkan fatwa
Nomor.155/DSN-MUI/V/2023 di PT. Asuransi Takaful
Keluarga?

b. Bagaimana praktik Asuransi Jiwa Dwiguna Murni Syariah
pada produk Takaful Dana Pendidikan di PT. Asuransi Takaful
Keluarga?

c. Bagaimana kesesuaian praktik Asuransi Jiwa Dwiguna Murni
Syariah pada produk Takaful Dana Pendidikan di PT. Asuransi
Takaful Keluarga menurut fatwa Nomor.155/DSN-
MUI/V/2023 Tentang Produk Asuransi Jiwa Dwiguna Murni

(Pure Endowment) Syariah?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui ketentuan Asuransi Jiwa Dwiguna Murni
Syariah pada produk Takaful Dana Pendidikan berdasarkan fatwa
Nomor.155/DSN-MUI/V/2023 di PT. Asuransi Takaful Keluarga.

b. Untuk mengetahui praktik Asuransi Jiwa Dwiguna Murni Syariah
pada produk Takaful Dana Pendidikan di PT. Asuransi Takaful
Keluarga.

c. Untuk mengetahui kesesuaian praktik Asuransi Jiwa Dwiguna
Murni Syariah pada produk Takaful Dana Pendidikan di PT.
Asuransi Takaful Keluarga menurut fatwa Nomor.155/DSN-
MUI/V/2023 Tentang Produk Asuransi Jiwa Dwiguna Murni

(Pure Endowment) Syariah.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:

1. Teoritis
Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat menambah
khazanah dan wawasan keilmuan yang berkaitan dengan asuransi
jiwa syariah khusunya terkait asuransi jiwa dwiguna murni (pure

endowment) syariah.

2. Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangsih dalam bidang akademik sebagai bahan rujukan untuk
penelitian berikutnya, serta dapat berkontribusi sebagai referensi
dalam memberikan solusi terkait produk asuransi jiwa dwiguna

murni (pure endowment) syariah.

E. Tinjauan Pustaka
1. Heri Sugianto, Analisis Hukum Ekonomi Syariah Terhadap
Besaran Premi Berdasarkan Umur Pada Asuransi Jiwa Syariah,
Tesis Hukum Ekonomi Syariah, 2024.

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu terkait penentuan
premi berdasarkan usia memiliki landasan yang kuat dalam
prinsip-prinsip muamalah dan takaful dalam Islam, yang
menekankan saling tolong-menolong dan perlindungan finansial.
Penelitian ini juga memberikan pandangan filosofis dalam konteks
penentuan premi asuransi jiwa syariah. Penelitian ini berfokus
pada dua permasalahan yang disebutkan di dalam tesis yaitu yang
pertama, bagaimana Analisis Hukum Ekonomi Syariah terhadap

besaran premi berdasarkan umur pada asuransi syariah dan yang
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kedua, bagaimana tinjauan masalah terhadap besaran premi
berdasarkan umur pada asuransi jiwa syariah. Penelitian ini
bertujuan untuk melakukan analisis hukum ekonomi syariah
terhadap besaran premi asuransi jiwa syariah berdasarkan faktor
umur. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan analisis dokumen, terutama studi literatur mengenai
hukum ekonomi syariah dalam asuransi jiwa, yang selanjutnya
data premi berdasarkan umur dari beberapa produk asuransi jiwa
syariah akan dikumpulkan dan dianalisis untuk mengevaluasi
sejauh mana penetapan premi tersebut sesuai dengan prinsip-
prinsip ekonomi syariah. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan
bahwa regulasi yang mencakup hukum ekonomi syariah dalam
konteks besaran premi asuransi jiwa syariah berdasarkan umur,
terhadap pemahaman mendalam terkait prinsip-prinsip tata kelola
perusahaan, regulasi usaha perasuransian, kerangka hukum
perasuransian, dan panduan syariah. Analisis literatur ini
mengindikasikan bahwa besaran premi yang berbasis umur dalam
asuransi  jiwa syariah harus disusun secara hati-hati,
memperhitungkan prinsip keadilan, kepatuhan terhadap regulasi

dan nilai-nilai ekonomi Islam.?°

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
sama-sama meneliti tentang asuransi jiwa syariah menggunakan
kajian literasi secara hukum ekonomi syariahnya. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian penulis adalah dalam penelitian ini

menggunakan objek premi berdasarkan usia pada asuransi jiwa

20 Heri Sugianto, “Analisis Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Besaran Premi
Berdasarkan Umur Pada Asuransi Syariah”, Tesis Hukum Ekonomi Syariah UIN Raden Intan
Lampung, 2024.
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syariah, sedangkan penulis menggunakan objek suatu produk yang
terdapat dalam asuransi jiwa syariah di PT. Asuransi Takaful

Keluarga.

. Zharifah, Alokasi Dana Tabarru’ Pada Premi Asuransi Jiwa

Dwiguna, Skripsi Studi Matematika, 2024.

Dalam penelitian ini peneliti menyebutkan
permasalahannya bahwa tingkat efisiensi asuransi-asuransi syariah
belum mampu mencapai 100% jika dilihat dari sisi total aset, beban
umum dan administrasi, pembayaran klaim, pendapatan investasi
dan dana fabarru’. Dalam asuransi syariah, peranan dana tabarru’
sangatlah penting karena dana inilah yang digunakan untuk gotong
royong. Terdapat beberapa metode perhitungan tabarru’
diantaranya hukum Mortalita Makeham dan Mortaleta Gompertz
dengan metode biaya asuransi. Agar dana tabarru’ cukup untuk
membayar klaim, proporsi dana fabarru’ juga perlu
diperhitungkan. Semakin banyak peserta yang mengajukan klaim
pada kurun waktu tertentu maka semakin besar Kklaim dana
tabarru’ yang harus dibayarkan oleh perusahaan. Adapun tujuan
penelitian ini untuk menganalisis alokasi premi asuransi jiwa
syariah khususnya dana tabarru’ pada peserta laki-laki dan
perempuan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
kuantitatif dengan memperhitungkan nilai dengan menggunakan
objek setiap peserta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dana
tabarru’ dan besar klaim untuk peserta laki-laki lebih besar
dibandingkan dana ftabarru’ dan besar klaim untuk peserta

perempuan. Selain itu, semakin lama masa pertanggungan, dana
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tabarru’ cenderung lebih kecil baik untuk peserta laki-laki maupun

untuk peserta perempuan.?:

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
sama membahas tentang asuransi jiwa dwiguna syariah. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian penulis adalah dalam penelitian ini
menggunakan objek pengelolaan dana tabarru’ pada premi di
asuransi jiwa syariah, sedangkan penulis menggunakan produk
yang ada dalam asuransi jiwa syariah PT. Asuransi Takaful

Keluarga sebagai objeknya.

3. Islah Rizky Parinduri, Yuzrizal, Hukum Berinvestasi Pada
Asuransi Jiwa Syariah Berbasis Unit Link Pada PT. Prudential Life
Asurance Binjai, Jurnal Masharif al-Syariah: Jurnal Ekonomi dan
Perbankan Syariah, 2023.

Permasalahan dalam penelitian tersebut adalah bagaimana
hukum berinvestasi pada asuransi jiwa syariah berbasis unit link.
Adapun tujuan dari permasalahan tersebut untuk mengetahui
bagaimana hukum berinvestasi pada asuransi jiwa syariah berbasis
unit link. Penelitian tersebut menggunakan jenis penelitian kajian
pustaka (library research) kualitatif. Metode pengumpulan datanya
menggunakan metode dokumentasi, metode pendekatannya
menggunakan yuridis normatif analitis dan konseptual (concept
approach). Metode analisis data menggunakan metode deskriptif.
Hasil dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa konsep
berinvestasi pada asuransi jiwa syariah berbasis unit link yaitu

kegiatan menanamkan aset dalam bentuk harta sebagai tabarru’

21 Zharifah, “Alokasi Dana Tabarru’ Pada Premi Asuransi Jiwa Dwiguna”, SKripsi
Studi Matematika UIN Jakarta, 2024.
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dengan usaha saling melindungi dan tolong menolong sejumlah
orang atau pihak yang memberikan pola pengembalian
menghadapi risiko tertentu melalui akad sesuai prinsip syariah

dimana unit link menjadi instrumen investasi.??

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
sama-sama membahas tentang asuransi jiwa syariah. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian penulis adalah pada penelitian ini
menggunakan produk asuransi unit link pada PT. Prudential Life
Asurance Binjai sebagai objek penelitiannya, sedangkan penulis
menggunakan produk asuransi jiwa syariah yang terdapat di PT.

Asuransi Takaful Keluarga sebagai objek penelitian.

4. Dea Rahmadiani, Sri Ramadhani, Muhammad Syahbudi, Analisis
Efisiensi Asuransi Jiwa Syariah Di Indonesia Pada Tahun 2017-
2021 Dengan Metode Data Envelopment Analysis (DEA), Jurnal
Ilmu Komputer, Ekonomi dan Manajemen (JIKEM), 2023.

Permasalahan dalam penelitian tersebut adalah yang
pertama, bagaimana pengukuran tingkat efisiensi asuransi jiwa
syariah di Indonesia dengan menggunakan metode Data
Envelopment Analysis tahun 2017-2021 dan yang kedua,
bagaimana perbedaan efisensi asuransi jiwa syariah di Indonesia
dengan menggunakan metode uji beda Two Way Anova. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis tingkat efisiensi asuransi jiwa
syariah di Indonesia dan melihat perbedaan variabel input dan

output terhadap tingkat pertumbuhan asuransi jiwa syariah, dengan

22 Islah Rizky Parinduri, Yusrizal, “Hukum Berinvestasi Pada Asuransi Jiwa Syariah
Berbasis Unit Link Pada PT. Prudential Life Aurance Binjai”, Jurnal Masharif al-Syariah:
Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah 8 no.2 (2023).
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variabel input yaitu, total aset, beban, pembayaran klaim dan
output yaitu adalah pendapatan investasi dan pendapatan dana
tabarru’. Data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
diambil dari laporan keuangan asuransi jiwa syariah selama
periode 2017-2021, objek dalam penelitian ini ada 5 perusahaan
asuransi jiwa Syariah. Untuk melihat tingkat efisiensi pada
penelitian ini menggunakan metode Data Envelopment Analysis
(DEA) dan untuk melihat perbedaan variabel input dan variabel
output menggunakan uji beda two way annova. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat efisiensi PT Sinarmas MSIG Life
menjadi yang terbaik mencapai tingkat efisiensi 1, daripada
perusahaan BNI Life Assurance 0. 981, PT Asuransi Jiwa Syariah
Jasa Mitra Abadi Thk 0.885, PT Avrist Assurance 0.877, PT
Asuransi Jiwa Manulife Indonesia Unit Usaha Syariah 0.910.
Setiap variabel yang diteliti sangat berpengaruh terhadap
kefisiensian suatu perusahaan asuransi jiwa syariah. Dalam hasil
uji beda two way annova menunjukkan perbedaan yang signifikan

dimana hasil uji lebih besar dari nilai o= 0,05.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
sama-sama membahas tentang asuransi jiwa syariah pada lembaga
asuransi yang ada di Indonesia. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian penulis adalah dalam penelitian ini menggunakan
analisis suatu data menggunakan metode perhitungan Data
Envelopment Analysis (DEA), Jurnal Ilmu Komputer, Ekonomi

dan Manajemen (JIKEM), sedangkan penulis menggunakan

23 Dea Rahmadiani, Sri Ramadhani, Muhammad Syahbudi, “Analisis Efisiensi
Asuransi Jiwa Syariah Di Indonesia Pada Tahun 2017-2021 Dengan Metode Data
Envelopment Analysis (DEA)”, Jurnal llmu Komputer, Ekonomi dan Manajemen (JIKEM) 3,
n0.2 (2023).
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analisis hukum yang terdapat di dalam fatwa dengan fakta di

lapangan.

Nurmalinda Siregar, Analisis Implementasi Pemasaran Produk
Asuransi Pada Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera 1912 KPS
Medan, Skripsi Program Studi Asuransi Syariah Universitas Islam

Negeri Sumatera Utara Medan, 2020.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana
implementasi, penerapan prinsip syariah dan tantangan penerapan
prinsip syariah dalam pemasaran produk asuransi jiwa syariah
Bumiputera 1912 KPS Medan. Tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui implementasi pemasaran produk asuransi jiwa
syariah Bumiputera 1912 KPS Medan, penerapan prinsip syariah
dalam implementasi pemasaran produk asuransi jiwa Syariah
Bumiputera 1912 KPS Medan, serta tantangan dalam penerapan
pemasaran syariah yang dilakukan asuransi jiwa syariah
Bumiputera 1912 KPS Medan. Adapun jenis penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif
analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemasaran asuransi
jiwa syariah Bumiputera 1912 KPS Medan dilakukan berdasarkan
perilaku jujur, amanah dan komunikatif dalam memasarkan
produk asuransi baik secara langsung maupun melalui agen
pemasar.  Asuransi  jiwa sSyariah  Bumiputera telah
mengimplementasikan karakteristik pemasaran syariah mulai
Teistis (rabbaniyyah), terlihat dari budaya kerja yang
mengedepankan sikap jujur, amanah dan transparan, etis
(akhlagiyyah) secara pengetahuan dan ketentuan dari perusahaan

sudah sesuai dengan etika pemasaran syariah, Realistis (al-
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wdgqiiyyah), sudah sesuai dengan pemasaran syariah dimana
produknya disesuaikan dengan permintaan pasar, namun perlu
inovasi baru agar produk asuransi jiwa syariah Bumiputera lebih
berbeda dengan produk asuransi lainnya. Humanitis (Al-
insaniyah), sudah sesuai dengan konsep pemasaran syariah dimana
produk dapat dinikmati atau dimanfaatkan seluruh kalangan
Masyarakat tanpa membedakan status baik muslim maupun non-
muslim. Dari implementasi pemasaran produk AJSB tersebut
terdapat beberapa tantangan dalam penerapan pemasaran syariah
yang mengakibatkan rendahnya produktivitas penjualan
diantaranya rendahnya kesadaran masyarakat terhadap lembaga
keuangan syariah, knowledge dari SDM, kurangnya kepercayaan

Masyarakat terhadap indsutri asuransi.?

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
sama-sama membahas mengenai asuransi jiwa syariah yang
terdapat pada Lembaga Keuangan Syariah. Perbedaan penelitian
ini dengan penelitian penulis adalah pada objek penelitian ini
membahas bagaimana pemasaran produk asuransi jiwa syariah di
Bumiputera 1912 KPS Medan, sedangkan penelitian penulis
membahas mengenai apakah produk asuransi jiwa yang terdapat di
PT. Asuransi Takaful Keluarga sudah sesuai dengan fatwa yang

terbitkan oleh DSN-MUI pada praktik dilapangannya.

F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini merujuk kepada Buku Pedoman

Penulisan Proposal dan Skripsi dari Institut llmu Al-Quran Jakarta

24 Nurmalinda Siregar, “Analisis Implementasi Pemasaran Produk Asuransi Pada
Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera 1912 KPS Medan”, Skripsi Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara Medan, (2020).
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tahun 2021. Penulisan skripsi terbagi menjadi 5 bab, masing-masing

bab tersebut memiliki hubungan yang erat dan berkesinambungan

antara satu dengan yang lainnya. Diantaranya :

BAB |

BAB |1

: PENDAHULUAN merupakan rencana penelitian secara
utuh meliputi latar belakang masalah, identifikasi masalah,
pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika

penulisan.

: LANDASAN TEORI bab ini merupakan kerangka teori
umum yang didalamnya memuat sub bab seperti: konsep
asuransi syariah, yang meliputi pengertian asuransi syariah,
landasan hukum asuransi syariah berupa hukum Islam dan
hukum positif, akad-akad dalam asuransi syariah dan hal-hal
yang dilarang dalam asuransi syariah. Yang kedua ada
konsep asuransi syariah dan konvensional yang meliputi
jenis-jenis asuransi syariah berisi perusahaan asuransi
kerugian, perusahaan asuransi jiwa dan perusahaan
reasuransi selanjutnya pandangan ulama mengenai asuransi,
pendapat yang mengharamkan asuransi, pendapat yang
membolehkan asuransi dan pendapat yang membolehkan
asuransi dalam hal sosial, dan mengharamkan dalam hal
komersial, poin yang terakhir yaitu tentang perbedaan
asuransi syariah dengan asuransi konvensional. Kemudian
sub bab yang terakhir ada ketentuan-ketentuan fatwa yang
meliputi, ketentuan fatwa DSN-MUI NO.21/DSN-MUI-

X/2001 tentang pedoman umum asuransi syariah dan



BAB 111

BAB IV

BAB V

23

ketentuan fatwa N0.155/DSN-MUI/V/2023 tentang produk

asuransi jiwa dwiguna murni (pure endowment) syariah.

: METODE PENELITIAN bab ini merupakan penjelasan
mengenai metode penelitian yang digunakan dalam
penulisan, meliputi: jenis penelitian, pendekatan penelitian,
tempat dan waktu penelitian, sumber data berupa sumber
data primer dan sumber data sekunder, teknik pengumpulan
data berupa wawancara dan dokumentasi, teknik analisis
data berupa reduksi data (Data Reduction), Penyajian Data
(Data Display) dan Penarikan Kesimpulan (Conclusing

Drawing) dan objek penelitian.

: HASIL PENELITIAN berupa hasil dari suatu penelitian
yang membahas tentang mekanisme Asuransi Jiwa Dwiguna
Murni Syariah pada produk Takaful Dana Pendidikan
berdasarkan ketentuan fatwa Nomor.155/DSN-
MUI/V/2023 di PT. Asuransi Takaful Keluarga. praktik
Asuransi Jiwa Dwiguna Murni Syariah pada produk Takaful
Dana Pendidikan di PT. Asuransi Takaful Keluarga dan
kesesuaian praktik Asuransi Jiwa Dwiguna Murni Syariah
pada produk Takaful Dana Pendidikan di PT. Asuransi
Takaful Keluarga menurut fatwa Nomor.155/DSN-
MUI/V/2023 Tentang Produk Asuransi Jiwa Dwiguna

Murni (Pure Endowmen) Syariah.

: PENUTUP berisi tentang kesimpulan yang merupakan
jawaban dari perumusan masalah yang diangkat oleh penulis
pada bab sebelumnya yang dilengkapi dengan saran-saran

untuk penelitian selanjutnya.
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peserta asuransi dengan perusahaan ada unsur kerelaan antara kedua
belah pihak, saling menguntungkan keduanya yaitu perusahaan dan
nasabah asuransi dan asuransi termasuk akad mudarabah (bagi hasil).

Demikianlah pembahasan pada bab 4 yang merupakan jawaban
dari rumusan masalah mengenai mekanisme produk asuransi jiwa
dwiguna murni syariah dengan ketentuan fatwa nomor.155/DSN-
MUI/V/2023, praktik asuransi jiwa dwiguna murni pada produk
asuransi Takaful Dana Pendidikan dan kesesuaiannya dengan fatwa
nomor.155/DSN-MUI/V/2023 tentang produk asuransi jiwa dwiguna

murni (pure endowment) syariah.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan fatwa no.155/DSN-MUI/V/2023 ada 7 ketentuan
yang harus dipenuhi. (1) ketentuan umum, (2) ketentuan hukum,
(3) ketentuan akad, (4) ketentuan terkait dana tanahud, (5)
ketentuan terkait pengelolaan investasi dana tanahud, (6)
ketentuan terkait pengembalian dana tanahud, (7) ketentuan
surplus underwriting. Dalam hal ketentuan tersebut terdapat ketentuan
fatwa yang tidak digunakan dalam produk asuransi Takaful Dana
Pendidikan yaitu ketentuan mengenai akad/dana tanahud. Karena
akad/dana tanahud tidak digunakan dalam produk Takaful Dana
Pendidikan, melainkan digunakan dalam produk pensiun. Adapun yang
digunakan dalam produk Takaful Dana Pendidikan merupakan
kontribusi dari peserta yang kemudian dipisahkan oleh perusahaan
menjadi 2 bagian yaitu untuk tabungan peserta asuransi yang dapat di
klaim ketika anak (penerima hibah) memasuki jenjang pendidikan, dan
masuk ke dana tabarru’ yang dapat dikeluarkan ketika peserta
mengalami musibah atau meninggal dunia baik karena kecelakaan
ataupun bukan karena kecelakaan.

2. Praktik asuransi jiwa dwiguna murni syariah pada produk Takaful
Dana Pendidikan di Takaful Keluarga dimana dilakukan dengan
cara peserta membayar kontribusi dan peserta juga berhak
mendapatkan dana tahapan yang diberikan kepada peserta ketika
anak memasuki setiap jenjang pendidikan. Dana tersebut berasal
dari dana tabarru’ yang merupakan santunan yang dikeluarkan
oleh perusahaan Takaful Keluarga. Dana tersebut dikumpulkan
oleh sesama peserta asuransi kemudian dikelola oleh perusahaan

Takaful Keluarga dan diberikan kepada peserta yang mengalami
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musibah atau meninggal dunia, baik dalam masa pertanggungan
maupun masih dalam periode akad. Adapun jika peserta hidup
sampai dengan masa akhir asuransi maka dana tahapan yang
diberikan kepada anak tersebut berasalah dari Tabungan peserta
(orangtua).

Kesesuaian praktik asuransi jiwa dwiguna murni syariah pada
produk Takaful Dana Pendidikan (Fulnadi) di Takaful Keluarga
dianggap belum sesuai secara keseluruhan berdasarkan ketentuan
fatwa DSN MUI nomor 155/DSN-MUI/V/2023, adapun ketidak
sesuaian tersebut terkait akad/dana hibah tanahud yang tidak
digunakan di dalam produk Takaful Dana Pendidikan (Fulnadi) ini.

B. Saran
1. Kepada pihak perusahaan asuransi Takaful Keluarga, agar

mengevaluasi dan memodifikasi produknya terutama yang
mengandung unsur asuransi dwiguna syariah agar praktiknya
sesuai dengan ketentuan didalam fatwa.

Kepada peneliti selanjutnya, agar bisa menjadikan penelitian ini
sebagai referensi dan dapat melakukan penelitian berikutnya
mengenai dana tanahud pada produk asuransi jiwa dwiguna murni

syariah dan juga praktik ke nasabahnya.
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